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KATA PENGANTAR

Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga

KELUARGA mempunyai peran sentral dalam mendidik karakter
dan budaya prestasi anak. Namun, pemahaman masyarakat ten-
tang pentingnya pendidikan keluarga masih perlu dioptimalkan.
Untuk mensosialisasikan program Pendidikan Keluarga perlu

menjalin kemitraan kepada semua pihak.

Oleh sebab itu, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga,
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melaku-

kan strategi dengan mengadakan lomba jurnalistik.

Kegiatan Lomba Jurnalistik bertema “Penguatan Peran Ke-
luarga dalam Pendidikan Anak” ini telah memacu para jurnalis,
akademis, dan masyarakat untuk menulis artikel tentang pendi-

dikan keluarga.
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Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Juri
dan panitia serta berbagai pihak atas kontribusi dalam mensuk-

seskan lomba jurnalistik tahun 2017 dalam rangka Apresiasi Pen-

didikan Keluarga.

Jakarta, Agustus 2017

Direktur Pembinaan 3 Kelugsga,

Dr. Sukiman, M.Pd.
NIP. 196006151981021001
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SEKAPUR SIRIH

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat

KELUARGA merupakan guru yang pertama dan utama, kete-
ladanan merupakan investasi yang luar biasa bagi bangsa ini. Kon-
sep keluarga sebagai pendidik yang pertama dan utama telah dice-
tuskan oleh Ki Hajar Dewantara sejak tahun 1935, sebagai bagian
dari Tri Sentra Pendidikan, yaitu: alam keluarga, alam perguruan,

dan alam pergerakan pemuda.

Dalam hal ini, pemerintah perlu mendorong keterlibatan
dan peran aktif orang tua di sekolah. Salah satu strategi yang da-
pat dilakukan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat, Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan adalah dengan menyelenggarakan lomba jurnalistik dengan

tema “Penguatan Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak”

Melalui lomba tersebut, para jurnalis, akademis, dan masya-
rakat akan terpacu untuk menulis tentang pentingnya pendidikan
keluarga. Melalui rangkaian tulisan, masyarakat dapat membaca
informasi tentang penyelenggaraan pendidikan keluarga dan con-

toh baik praktik pendidikan keluarga.
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Lomba jurnalistik merupakan strategi yang tepat untuk me-
mublikasikan dan menyosialisasikan program pendidikan kelu-
arga. Hal ini pun sejalan dengan tujuan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan membentuk Direktorat Pembinaan Pendidikan
Keluarga untuk menciptakan kemitraan antara keluarga, satuan
pendidikan dan masyarakat (tri pusat pendidikan) dalam memba-
ngun ekosistem pendidikan yang menumbuhkembangkan karak-

ter dan budaya berprestasi peserta didik.

Oleh karena itu, saya menyambut baik buku “Hasil Karya
Pemenang Lomba Jurnalistik” Pendidikan Keluarga ini sebagai
bentuk apresiasi dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

terhadap para pemenang lomba jurnalistik.

Jakarta, Agustus 2017
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat

Ir. Harris Iskandar, Ph.D
NIP. 19620429198611001
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onon Soekarno pernah berujar, “andai kau
tahu, Pancasila kami bentuk dengan darah
dan air mata. Semua itu semata-mata agar
kalian tak berkelahi anakku.”. Pernyataan-
nya sangat mendalam terutama jika dikait-
kan dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini. Konflik antar
kelompok masyarakat terutama dalam bingkai politik sangat
kentara. Mobilisasi massa, panggung orasi, ruang-ruang opini
lebih menunjukan siapa yang ‘berkuasa’ dan memiliki kekuatan
lebih besar. Wajah konflik kian membesar tatkala isu agama mu-

lai tersulut,

Konflik tidak jarang menimbulkan tindakan intoler-
ansi. Logika mayoritas-minoritas dalam demokrasi sering-
kali ditafsirkan dalam bentuk pemaksaan yang tidak disadari.
Tentu hal ini sangat merugikan dan membahayakan bangsa
Indonesia yang notabene memiliki banyak perbedaan, mulai
dari perbedaan agama, suku, golongan, maupun pandangan-
pandangan ideologis. Pendidikan toleransi karena itu men-
jadi sebuah keharusan bagi jalannya kehidupan yang sangat
beragam,

Media sosial juga menjadi arena dimana intoleransi begitu
subur. Berbagai kekerasan verbal tampil dalam setiap isu yang
melibatkan kepentingan-kepentingan tertentu. Mulai dari caci
maki, ejekan, hinaan, hingga kekerasan verbal berupa ancaman.

Ru i ini 3 .
ang virtual ini seolah memberi kesempatan setiap orang un-

tuk melakukan perbuatan intoleransi karena sifatnya yang sa-
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